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ABSTRAK

Hafizun Muhammad Waer : Rancangan Sistem Penyaliran Tambang pada Front
Penambangan Batubara di PT. Karbindo
Abesyapradhi Kabupaten Sijunjung, Provinsi
Sumatera Barat.

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem penyaliran
pada PT. Karbindo Abesyapradhi yang berlokasi di Kabupaten Sijunjung,
Provinsi Sumatera Barat.Dari tujuan terbentuk enam rumusan masalah yaitu debit
total air yang masuk; jumlah pompa yang dibutuhkan; biaya pemompaan; ukuran
dimensi sump; geometri saluran terbuka dan dimensi settling pond.

Hasil penelitian menunjukkan volume air yang tergenang sebanyak
467.928,40 m3, debit air total yang akan masuk ke tambang sebanyak 0,717
m3/detik. Jumlah pompa yang dibutuhkan untuk kegiatan pemompaan air yang
tergenang selama 40 hari adalah 4 unit pompa dengan kapasitas pompa 0,23
m3/detik, dengan biaya pemompaan Rp 1.109.814.080. Sedangkan kebutuhan
pompa untuk sistem penyaliran berikutnya sebanyak 3 unit dengan kapasitas
pemompaan yang sama sehingga membutuhkan biaya pemompaan sebesar Rp
890.924/jam.

Sumuran (sump) yang dibuat berbentuk trapezium dengan volume
61.948,8 m3. Bentuk penampang saluran terbuka yang dibuat adalah trapesium
dengan dimensi kemiringan dasar saluran (S) 0,25%, kedalaman aliran (h) 0,66 m,
kedalaman saluran (H) 0,83 m, lebar dasar saluran (b) 0,66 m, lebar permukaan
saluran (B) 2,64 m, luas penampang basah saluran (A) 1,1 m2,

Volume Settling Pond yang akan dibuat adalah 7.880 m3 dengan dimensi
lebar atas 36 m, lebar bawah 34 m, panjang atas 62 m, panjang bawah 60 m,lebar
atas penyekat 4 m, lebar bawah penyekat 6 m, panjang atas penyekat 32 m,
panjang bawah penyekat 34 m, banyak penyekat 2, kedalaman 4 m, kedalaman
aliran 3,5 m dan interval waktu pengerukan untuk perawatan settling pond oleh
excavator adalah ± 2 tahun 2 bulan.

Kata Kunci : Saluran Terbuka, Sump, Settling pond
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ABSTRACT

Hafizun Muhammad Waer : Mining Drainage System in Coal Mining Front at
Pt. Karbindo Abesyapradhi Sijunjung Region,
Province of West Sumatra

This quantitative researched aimed to evaluate drainage system at Pt.
Karbindo Abesyapradhi located at Sijunjung Region, Province of West Sumatra.
This aim formed six problem outlines which are; incoming water debit; number of
pump needed; pumping expenses; dimention of sump; geometry of open channel;
and settling pond dimention.

Result shows stagnat volume of water is 467.928,40 m3, incoming water to
the mining 0,717 m3/second. Number of pump needed in 40 day is 4 unit with
capasity of 0,23 m3/detik, with expenses  Rp 1.109.814.080. Meanwhile 3 unit is
needed for the next drainage with the same capacity and expenses of Rp
890.924/hour.

Sump in the shape of trapesium with volume of 61.948,8 m3. The shape of
open channel section made is trapezium tilted as (S) 0,25%, current depth (h) 0,66
m, channel depth (H) 0,83 m, bottom channel width (b) 0,66 m, channel surface
width (B) 2,64 m, large of wet channel section (A) 1,1 m2.

Settling Pond volume to be made is 7.880 m3 with upper width 36 m, lower
width 34 m, upper length 62 m, lower length 60 m, partition upper width 4 m,
partition lower width 6 m, partition upper length 32 m, partition lower length 34
m, number of partition is 2, depth 4 m, current depth 3,5 m and interval of
dredging time for settling pond maintenance using excavator is approximately 2
years and 2 months.

Key word : Opened drain, Sump, Settling pond
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai Negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah,

Indonesia terus berusaha meningkatkan pemanfaatan hasil sumber daya alam,

salah satunya adalah sumber daya alam batubara. Batubara merupakan

sumberdaya alam dengan jumlah cadangan yang memadai serta cukup

menguntungkan untuk dikembangkan di Indonesia. Batubara berasal dari

proses pelapukan tumbuh-tumbuhan oleh bakteri, proses ini dipengaruhi oleh

peredaran air, temperatur, dan keasaman yang terendapkan pada lingkungan

geologi dalam suatu cekungan endapan (basin), tertutup lapisan lain non

organik sehingga dalam waktu yang sangat  lama menjadi batubara.

Sebagai salah satu perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang

penambangan batubara, PT. Karbindo Abesyapradhi saat ini berusaha untuk

meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan batubara yang

meningkat, penambangan batubara di PT. Karbindo Abesyapradi

menggunakan metode Open PIT Mining. Metode Open PIT Mining aktivitas

penambangannya sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, terutama curah

hujan. Lokasi penambangan PT. Karbindo Abesyapradhi berada pada daerah

perbukitan dengan tingkat curah hujan yang cukup tinggi. Hujan dengan

intensitas tinggi pada lokasi penambangan merupakan suatu hambatan utama

bagi perusahaan dalam mengoptimalisasi kegiatan penambangan
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Dari hasil pengamatan penulis di lapangan front penambangan PT.

Karbindo Abesyapradhi terdiri dari 5 PIT yaitu PIT A, B, C, D dan E. PT.

Karbindo Abesyapradhi belum memiliki sistem penyaliran yang baik, hal itu

dapat dilihat dari sump yang tidak mampu menampung debit total air yang

masuk, saluran terbuka yang tidak beraturan dan banyak tertutup material.

Kemudian tidak berfungsinya settling pond karena tertutup tanah, hal ini

belum memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh KEPMEN Pertambangan

dan Energi no: 1211.K/008/M.PE/1995 pasal 9 yang berbunyi: Air limpasan

(run off) yang mengalir di permukaan daerah yang terbuka harus dialirkan

melalui saluran yang berfungsi dengan baik ke kolam pengendapan sebelum

dibuang ke perairan umum.  Kolam pengendapan lumpur harus dibuat di

lokasi yang stabil serta terpelihara dan berfungsi dengan baik. Karena belum

baiknya sistem penyaliran, maka terdapat genangan air yang banyak di atas

front penambangan PIT D sehingga aktivitas penambangan di PIT D

dihentikan dan penambangan dialihkan ke PIT E dan batubara yang akan

diproduksi di PIT E akan segera habis dan sesuai rencana akan dilanjutkan

aktivitas penambangan pada PIT D, sehingga perlu dilakukan usaha untuk

mengeluarkan air tersebut ke luar daerah penambangan yang sesuai dengan

peraturan yang mengatur dan kegiatan penambangan di PIT D bisa

dilanjutkan dan aktivitas penambangan tidak terganggu ketika terjadi hujan.
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalahnya

sebagai berikut:

1. Belum adanya sistem penyaliran yang baik di PT. Karbindo

Abesyapradhi hal itu dapat dilihat dari sump yang tidak mampu

menampung debit total air yang masuk, geometri saluran terbuka yang

tidak beraturan dan banyak tertutup material dan tidak berfungsinya

settling pond karena sudah tertutup tanah.

2. Adanya genangan air yang banyak pada PIT D PT. Karbindo

Abesyapradhi yang menggenangi front penambangan saat ini, sedangkan

pada PIT D PT. Karbindo Abesyapradhi akan dilakukan aktivitas

penambangan dalam waktu dekat karena produksi batubara pada saat ini

pada PIT E akan segera habis.

3. Pompa Cummins LCC-H 200-610.5K di PT. Karbindo Abesyapradhi

pada saat ini tidak mampu untuk mengeluarkan air dari lokasi

penambangan, sehingga harus dievaluasi berapa jumlah Pompa Cummins

LCC-H 200-610.5K yang dibutuhkan untuk mengatasi air yang akan

dikeluarkan dari front penambangan dan sump di PT. Karbindo

Abesyapradhi.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Penelitian hanya dilakukan pada PIT D PT. Karbindo Abesyapradhi.
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2. Menghitung debit total air yang akan memasuki front penambangan di

PT. Karbindo Abesyapradhi.

3. Menghitung kebutuhan pompa sesuai dengan pompa yang dipakai pada

saat ini pada sistem penyaliran di PT. Karbindo Abesyapradhi.

4. Menghitung dimensi sump di PT. Karbindo Abesyapradhi.

5. Menghitung dimensi saluran terbuka sesuai dengan debit air yang akan

dialirkan pada sistem penyaliran di PT. Karbindo Abesyapradhi.

6. Menghitung dimensi Settling Pond yang akan dibuat sesuai dengan lokasi

tempat akan dibuat Settling Pond dan spesifikasi alat keruk yang akan

digunakan untuk pengerukan lumpur di PT. Karbindo Abesyapradhi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah maka didapat rumusan masalah sebagai

berikut ini :

1. Berapa debit total air yang masuk pada PIT D tambang batubara di PT.

Karbindo Abesyapradhi ?

2. Berapa jumlah pompa yang dibutuhkan untuk memompakan air dari

front penambangan pada PIT D tambang batubara PT. Karbindo

Abesyapradhi ?

3. Berapa biaya pemompaan dengan pompa sesuai dengan pompa yang

dipakai pada sistem penyaliran di PT. Karbindo Abesyapradhi?



5

4. Berapa ukuran dimensi sump yang optimal untuk menampung air yang

masuk kedalam PIT D tambang batubara di PT. Karbindo

Abesyapradhi?

5. Berapa geometri saluran terbuka optimal berdasarkan debit air yang akan

dialirkan dari PT. Karbindo Abesyapradhi ?

6. Berapa dimensi Settling Pond yang optimal sesuai dengan lokasi tempat

akan dibuat Settling Pond dan spesifikasi alat keruk yang akan

digunakan untuk pengerukan lumpur pada sistem penyaliran di PT.

Karbindo Abesyapradhi ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu:

1. Mengetahui debit total air yang masuk pada PIT D tambang batubara di

PT. Karbindo Abesyapradhi.

2. Mengetahui jumlah pompa yang dibutuhkan untuk memompakan air dari

front penambangan pada PIT D tambang batubara PT. Karbindo

Abesyapradhi.

3. Mengetahui biaya pemompaan sesuai spesifikasi pompa yang dipakai

pada sistem penyaliran di PT. Karbindo Abesyapradhi.

4. Mengetahui ukuran dimensi sump yang optimal untuk menampung air

yang masuk ke dalam PIT D tambang batubara di PT. Karbindo

Abesyapradhi.

5. Mengetahui geometri saluran terbuka optimal berdasarkan debit air yang

akan dialirkan dari PT. Karbindo Abesyapradhi.
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6. Mengetahui dimensi Settling Pond yang optimal sesuai dengan lokasi

tempat akan dibuat Settling Pond dan spesifikasi alat keruk yang akan

digunakan untuk pengerukan lumpur pada sistem penyaliran di PT.

Karbindo Abesyapradhi.

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai sistem penyaliran

tambang pada sistem penambangan terbuka.

b) Sebagai bahan pertimbangan dan arsip bagi pihak PT Karbindo

Abesyapradhi.

c) Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian

selanjutnya di jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Curah hujan rancangan sebesar 24,1 mm/jam dan intensitas curah hujan

sebesar 2,04 mm/jam, sehingga didapat debit limpasan sebesar 0,68

m3/detik dan diketahui debit air tanah sebesar 0,037 m3/detik sehingga

didapat debit total air yang akan masuk sebesar 0,717 m3/detik.

2. Pada pemompaan genangan air selama 40 hari, dibutuhkan 4 pompa ,

sedangkan pada sistem penyaliran, dibutuhkan 3 unit pompa dengan

kapasitas pompa yang sama yaitu 0,23 m3/detik,.

3. Biaya pemompaan untuk mengatasi genangan air yang terakumulasi

berjumlah Rp 1.109.814.080, sedangkan biaya pemompaan pada sistem

penyaliran  berjumlah Rp 890.924/jam..

4. Sumuran (sump) yang dibuat berbentuk trapezium dengan kapasitas

61.948,8 m3.

5. Bentuk penampang saluran yang dibuat adalah trapesium dengan

kemiringan talud 1 : 1,5 sesuai dengan materian yaitu lempung,

kemiringan dasar saluran (S) = 0,25 – 0,5 % , saluran untuk mengeluarkan

air yang tergenang mempunyai dimensi kemiringan dasar saluran (S)

0,25%, kedalaman aliran (h) 0,66 m, kedalaman saluran (H) 0,83 m, lebar

dasar saluran (b) 0,66 m, lebar permukaan saluran (B) 2,64 m, luas
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penampang basah saluran (A) 1,1 m2, sedangkan pada saluran sistem

penyaliran yaitu kemiringan dasar saluran (S) 0,25%, kedalaman aliran

(h) 0,6 m, kedalaman saluran (H) 0,75 m, lebar dasar saluran (b) 0,6 m,

lebar permukaan saluran (B) 2,4 m, luas penampang basah saluran (A) 0,9

m2, maka untuk pembuatan saluran terbuka cukup menggunakan

perhitungan terhadap debit 0,92 m3/detik (debit 4 unit pompa) karena bisa

juga digunakan untuk saluran terbuka pada sistem penyaliran. Saluran ini

melewati salah satu jalan tambang sehingga perlu dibuat sebuah gorong-

gorong dengan bahan besi minimal berdiameter 0,6 m.

6. Kapasitas Settling Pond yang akan dibuat adalah 7.880 m3 dengan

geometri lebar atas kolam 36 m, lebar bawah kolam 34 m, panjang atas

kolam 62 m, panjang bawah kolam 60 m, lebar atas penyekat 4 m, lebar

bawah penyekat 6 m, panjang atas penyekat 32 m, panjang bawah

penyekat 34 m, mempunyai 2 buah penyekat, kedalaman kolam 4 m,

kedalaman aliran kolam 3,5 m dan slope 1: 4. Kecepatan pengendapan

1,66 x 10-3m/detik, waktu yang dibutuhkan partikel untuk mengendap

adalah 2.108,433 detik dan waktu yang dibutuhkan air untuk keluar dari

settling pond adalah 23.538,96 detik sehingga persen partikel yang

berhasil diendapkan adalah 91,77 % dan interval waktu pengerukan

untuk perawatan Settling Pond oleh excavator adalah ± 2 tahun 2 bulan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya sistem drainage yang baik supaya tidak menggenangi lantai

kerja.

2. Perlu dilakukan perawatan saluran dan Settling Pond secara rutin, agar

saluran dan Settling Pond dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
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